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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Perusahaan dibidang industri pariwisata menganggap bahwa nilai yang 
dirasakan telah mendapat banyak perhatian dari manajer pemasaran dan peneliti 
sebagai ukuran penting untuk menilai kepuasan konsumen dan niat berprilaku 
(Cronin et al., 2000; Lee et al., 2007 Wang & Wang, 2010). Nilai yang dirasakan 
merupakan hasil penting ketika perusahaan mengevaluasi kegiatan pemasaran yang 
menawarkan tampilan yang lebih lengkap mulai dari nilai pra pembelian, selama 
pembelian dan pasca pembelian (Zeithaml, 1988 Wang & Wang, 2010, Hussein, 
Hapsari, & Yulianti, 2018). Nilai utama yang dirasakan oleh konsumen meliputi 
penilaian secera keseluruhan tentang pembelian produk berdasarkan dari apa yang 
diterima oleh konsumen dan apa yang diberikan oleh perusahaan kepada konsumen 
(Sean Lee, Phau, Hughes, Li, & Quintal, 2016). Menurut Sanchez (2006:395) 
menyatakan bahwa perceived value dapat dipahami sebagai kontruksi dari dua 
elemen yaitu keuntungan yang diterima dan pengorbanan yang diberikan oleh 
konsumen (Ortiz, Frıás-Jamilena, & García, 2017). Percieved value memainkan 
peran penting dalam kepuasan konsumen dan niat untuk merekomendasikan untuk 
membeli kembali (Ortiz et al., 2017). Dalam konteks perilaku online, Percieved 
value merupakan salah satu hasil yang sangat penting dalam mengevaluasi kinerja 
pemasaran, dimana percieved value menjadi kunci keunggulan bersaing untuk 
perusahaan (Holbrook,1994; Hsin and Hsin-Wei, 2011; Lee and Overby, 2004; Chen 
and Dubinsky, 2003; Cronin et al., 2000; Gallarza and Gil-Saura, 2006). Pelanggan 
cenderung menjadi penilai dalam proses memberikan nilai (Adi Wibowo, Nur 
Fitriani, & Ridwanudin, 2016). Pada bidang pemasaran hospitality, memahami 
perilaku konsumen dalam memberikan produk dan jasa merupakan fokus utama para 
pemasar sehingga percieved value menjadi isu terkini yang terus diteliti (J. V. Chen 
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Konsep percieved value sebelumnya telah di implementasikan di industri 
pariwisata diantaranya Maskapai penerbangan (Hapsariet al.2017), Restoran (Ryu, 
Han, & Kim, 2008), rumah sakit (Seoyoung Lee & Kim, 2017). Penelitian percieved 
value  juga dilakukan di wisata olahraga (N. Chen, Funk, Chen, & Funk, 2010 ; 
Hallmann, Zehrer, & Müller, 2015). Penelitian tentang percieved value concept  
diterapkan pada industri perhotelan salah satunya yaitu hotel yang ada di Spanyol  
yang menyebutkan adanya hubungan antara online satisfaction dengan percieved 
value yang mempengaruhi proses pembelian sampai proses evaluasi pembelian  
(Abdullah, Jayaraman, & Kamal, 2016).  
Perkembangan dunia perhotelan dalam upaya penyediaan jasa akomodasi 
pariwisata di Bandung merupakan isue yang sedang di perbincangkan di media sosial 
(dalam situs web jenishotel.infoyang diakses pada tanggal 28 Feb 2019). Kenaikan 
jumlah wisatawan dari tahun ke tahun berimbas pada penambahan jumlah sarana dan 
prasarana yang berada di Kota Bandung. Salah satunya adalah pembangunan sarana 
penyedia jasa akomodasi atau penginapan. Penyediaan akomodasi seperti hotel di 
Kota Bandung memang berada di posisi pertama di Jawa Barat. Yaitu sebanyak 
91.793 usaha dari total 866.821 usaha kategori penyediaan akomodasi se-Jawa Barat 
atau sebesar 10,59 persen. (Menurut ketua PHRI Hendra (2017) (dalam situs web  
test.bisniswisata.co.id yang diakses pada tanggal 18 Mei 2018) Tingkat hunian 
hotel pada Kota Bandung diperkirakan akan terus meningkat. PHRI 
memperkirakan wisatawan baru berdatangan ke Kota Bandung, Herman Muchtar 
mengatakan bahwa tahun sebelumnya Tingkat occupancy hotel dari tahun ke tahun 
di Kota Bandung menunjukan grafik penurunan. Pada 2017 angka hunian dapat 
mencapai 70 persen, namun tahun ini, PHRI mendapat laporan hanya sekitar 60-65 
persen. Tingkat Penghunian Kamar  hotel bintang pada Desember 2018 sebesar 66,61 
persen, naik 0,47 poin dibandingkan TPK November 2018 yang mencapai 
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hotel bintang 4 sebesar 75,21 persen, sedangkan TPK terendah terjadi pada hotel 
bintang 1 sebesar 35,79 persen. 
Kota Bandung merupakan kota terpilih sebagai salah satu tempat wisata di 
kawasan Asia (dalam situ web cnnindonesia.com yang diakses pada tanggal 28 Feb 
2019). Perkembangan bisnis hotel di Kota Bandung tergolong tinggi, sehingga 
persaingan bisnisnya terbilang berat, padahal jumlah wisatawan ke kota Bandung 
semakin bertambah. Menurut CEO Hospitality Dimas Indriyanto Bestari 
Putramengatakan, dalam kondisi tersebut pihak hotel dituntut untuk melakukan 
berbagai inovasi, Salah satunya adalah dengan menerapkan digital marketing seperti 
online travel agent, karena aplikasi tersebut memudahkan tamu hotel serta 
memberikan berbagai penawaran yang kompetitif (dalam situ web ARCOM.CO.ID 
,Bandungyang di akses pada tanggal 25 April 2019). Pada saat ini Bandung 
menjadi kota yang banyak diminati oleh wisatawan, karena saat ini KotaBandung 
banyak memiliki destinasi wisata yang menarik untuk di kunjungi serta tersedia 
akomodasi seperti hotel, losmen, motel, resort, villa dan fasilitas lainnya. Dengan 
banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Kota Bandung, menyebabkan 
akomodasi/hotel yang ada di Kota Bandung dibutuhkan oleh para wisatawan luar 
Kota Bandung untuk beristirahat dan menjadi tempat mereka menginap.Berikut 
merupakan data jumlah akomodasi hotel berbintang di Kota Bandung: 
TABEL 1.1 
JUMLAH AKOMODASI HOTEL BERBINTANG DI KOTA BANDUNG 
Klasifikasi 









Hotel Bintang 5 9 1.958 9 2.464 
Hotel Bintang 4 26 3.651 32 3.823 
Hotel Bintang 3 35 3.309 42 3.507 
Hotel Bintang 2 25 1.500 25 1.500 
Hotel Bintang 1 9 326 10 382 
Non Bintang 253 5.977 275 6.010 
Jumlah 357 16.721 393 17.686 
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Berdasarkan Tabel 1.1 menjelaskan mengenai jumlah akomodasi hotel 
berbintang di Kota Bandung pada tahun 2016 dan 2017. Pada tahun 2016 jumlah 
hotel berbintang dan non bintang di Kota Bandung berjumlah 357 unit hotel dengan 
16.721 jumlah kamar sedangkan pada tahun berikutnya pada 2017 jumlah akomodasi 
hotel berbintang di Kota Bandung mengalami pertumbuhan yang sangat tinggi dari 
tahun sebelumnya dengan jumlah hotel menjadi 393 unit hotel dan 17.686 jumlah 
kamar. Hal ini menunjukan dilihat dari Tabel 1.1 jumlah akomodasi hotel berbintang 
dan non bintang di Kota Bandung membuktikan pertumbuhan industri perhotelan 
meningkat. Hal ini membuat para pengusaha semakin bersaing untuk mendapatkan 
revenue yang tinggi dan mempertahankan tamu-tamu yang menginap di hotel mereka. 
Kota Bandung memiliki beberapa hotel bintang 4, diantaranya Horison Hotel, 
Savoy Homan Hotel, Golden Flower, Aston Tropicanadan Aston Braga hotel & 
Residence Bandung. Salah satunya hotel Aston Braga Bandung merupakan hotel 
yang berbintang empat. Aston Braga Hotel & Residence menawarkan akomodasi 
dengan jumlah 121 kamar yang telah di rancang untuk mengatur properti di kelasnya 
sendiri seperti kamar-kamar elegan di Aston Braga didekorasi dalam warna-warna 
netral yang menyenangkan serta perabotan kayu gelap nan modern. Selain itu Aston 
Braga Bandung menyediakan restoran, kedai kopi, spa, kolam renang sensasi suasana 
Bali dan fasilitas-fasilitas lainnya yang dapat menarik minat pelanggan untuk 
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Sumber: Front Office Department Aston Braga Hotel & Residence, 2018 
GAMBAR 1.1 
MARKET SHARE HOTEL BINTANG 4 DI KOTA BANDUNG 
TAHUN 2018 
Berdasarkan gambar 1.1 menunjukan bahwa marketshare tertinggi sebesar 
42,79 % dikuasai oleh grup Aston yakni masing masing oleh Hotel Aston Tropicana 
sebesar 21,59 % dan Hotel Aston Braga Hotel & Residence sebesar 21,20%. Untuk 
marketshare peringkat kedua diraih oleh Horison hotel sebesar 19,70% dan Golden 
Flower Hotel 19,43%, sedangkan bagi Savoy Homan Hotel pangsa pasar yang di 
peroleh adalah sebesar 19,43%, walaupun Savoy Homan Hotel masuk dalam 5 besar 
dalam penilaian marketshare tetapi hotel Savoy homan termasuk marketshare yang 
terkecil dari pada hotel lainnya. 
TABEL 1.2 
DATA TINGKAT HUNIAN KAMAR ASTON BRAGA HOTEL & 
RESIDENCE BANDUNG TAHUN 2013 - 2018 
 
 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Target occ 82 % 76 % 76 % 67 % 66 % 66 % 
Occupancy 75 % 71 % 63 % 57 % 56 % 55,46 % 
Jumlah 
Tamu  
810.139 106.222 93.606 83.513 82.558 80.632 
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Berdasarkan Tabel 1.2 mengenai Data Tingkat Hunian Kamar Aston Braga 
Hotel & Residence Tahun 2013 - 2018 menunjukanbahwa tingkat occupancy Aston 
Braga Hotel & Residence mengalami fluktuasi setiap tahunya. Pada tahun 2013 
sebesar 75% sedangkan pada tahun 2014 mengalami penurunan 4%. Selanjutnya pada 
tahun 2015mengalami penurunan kembali  sebesar 8%. Hingga tahun 2018 tingkat 
hunian tamu yang menginap di Aston Braga Hotel & Residence mengalami 
penurunan sebesar 15,54%. Dari penurunan dan ketidakstabilan tersebut merupakan 
suatu indikator masalah nilai yang dirasakan tamu hotel yang terjadi pada Aston 
Braga Hotel & Residence. Menurut informasi yang di berikan oleh Ade Kurnia 
assistant revenue manager Aston Braga Hotel & Residence penyebab penurunan 
tingkat hunian kamar Aston Braga Hotel & Resindence yaitu banyaknya pesaing-
pesaing hotel di Kota Bandung yang semakin kompetitif, renovasi bangunan hotel 
yang lebih baik hotel diluar sana dan Persepsi tamu terhadap kulitas hotel yang telah 
mengkonsumsi bahwa yang dirasakan oleh tamu kurang memadai di bandingkan 
hotel-hotel yang berada di Kota Bandung, sehingga kurangnya minat konsumen 
untuk reservasi ke Aston Braga Hotel & Residence. Hal ini mengakibatkan 
kurangnya minat konsumen untuk melakukan pembelian, sulit untuk bersaing dengan 
kompetitornya sehingga lambat laun akan mengancam occupancy dihotel yang 
berasumsikan nilai yang dirasakan oleh tamu Aston Braga Hotel & Residence rendah. 
Permasalahan penurunan nilai yang dirasakan tamu hotel ini harus segera 
diatasi karena persaingan industri perhotelan di Kota Bandung semakin kompetitif. 
Di lihat dari tabel diatas terjadinya penurunan tingkat hunian Aston Braga Hotel & 
Residence yang menyatakan nilai yang di rasakan dari fase pra pembelian sampai 
setelah menggunakan oleh beberapa para tamu yang menginap di Aston Braga Hotel 
& Residence tidak sesuai harapan. Permasalahan ini dapat mengancam perusahaan 
apabila tidak teratasi akan berdampak buruk bagi perusahaan. Rendahnya nilai yang 
di rasakan pelanggan hotel merupakan permasalahan yang harus segera di atasi 
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Pengusaha di bidang perhotelan melakukan berbagai strategi agar dapat lebih unggul 
di bandingkan pesaingnya.  
Kedua dari fase tersebut membuat nilai yang dirasakan oleh tamu yang 
menginap di Aston Braga Hotel & Residence ada beberapa tamu yang merasakan 
tidak sesuai ekpestasi bila memesan kamar melalui E-Channel, contohnya foto yang 
diposting oleh website tersebut tidak sesuai dengan yang ada di Aston Braga Hotel & 
Residence. Nilai yang dirasakan oleh tamu dari segi pelayanan sangat memuaskan 
namun dari segi fasilitas kamar Aston Braga Hotel & Residence kurang memadai 
untuk tamu yang menginap. Dalam segi fasilitas yang diberikan oleh Aston Braga 
Hotel & Residence, beberapa tamu complain mengenai aminities yang disedikan oleh 
hotel. Selain itu tamu juga dapat membaca koran, majalah yang disedikan oleh Aston 
Braga Hotel & Residence. Banyak tamu mengganggap bahwa melakukan booking 
melalui online travel agent atau website hotel lebih murah, banyak promo dan tamu 
bisa mendapatkan banyak informasi mengenai hotel. 
Berdasarkan Tabel 1.3 mengenai data tamu yang melakukan pemesanan secara 
online di Aston Braga Hotel & Residence tahun 2014-2018 menunjukan bahwa 
terdapat penurunan tingkat pemesanan secara online melalui Online Travel Agent 
(OTA), diantaranya booking.com, traveloka, agoda. Dari tahun 2014-2018 jumlah 
tamu yang melakukan pemesanan secara online melalui booking.com mengalami 
fluktuasi yaitu terdapat 1.985 pada tahun 2018 jumlah tamu paling rendah 
dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2016-2018 menunjukan bahwa terdapat 
mengalami kenaikan tingkat pemesanan secara online melalui traveloka pada tahun 
2018 terdapat 2.002 tamu. Pada tahun 2014-2018 jumlah tamu pemesanan secara 
online mengalami penurunandari tahun ketahun terdapat 965 tamu pada tahun 2018 
jumlah yang paling rendah dari tahun-tahun sebelumnya, Sedangkan jumlah tamu 
yang melakukan reservasi secara offline pada tahun 2014 yaitu sebanyak 22.953 
tamu. Pada tahun 2015 hingga 2018 terdapat penurunan yang cukup signifikan dalam 
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turunnya tamu yang memesan melalui website Aston Braga Hotel & Residence dari 
tahun 2014-2018. Dampak yang menyebabkan website Aston Braga Hotel & 
Residence salah satunya banyaknya kompetitor website OTA yang sama di 
sekitarnya, banyaknya konsumen yang memilih yang memesan produk melalui OTA 
yang lain di karenakan website Aston Braga Hotel & Residence kurangnya di 
promosikan oleh digital marketing. Website Aston Braga Hotel & Residence 
mengalami permasalahan yang di sebut fluktuasi maka dari situs website Aston Braga 
Hotel & Residence mengalami permasalahan yang menyebabkan hasil yang di 
peroleh  lebih kecil atau turun di bandingkan OTA yang lainnya. Hal tersebut tentu 
sangat berpengaruh terhadap tingkat hunian kamar dan pendapatan yang diperoleh 
oleh Aston Braga Hotel & Residence. 
Berikut ini menunjukan tabel tamu yang melakukan pemesanan secara online 
melalui website Aston Braga Hotel & Residence dan Online Travel Agent (OTA). 
TABEL 1.3 
DATA RATA – RATA  TAMU YANG MELAKUKAN  RESERVASI SECARA 
ONLINE DI ASTON BRAGA HOTEL & RESIDENCE BANDUNG TAHUN 
2014 – 2018 
 
Tahun Booking.com Traveloka Agoda Website Offline 
2014 4.637 - 7.678 2.798 22.953 
2015 4.928 - 5.105 1.792 17.050 
2016 3.057 1.256 2.903 665 11.869 
2017 3.105 2.434 2.017 1.258 10.986 
2018 1.985 2.002 965 1.129 9.600 
Sumber: Sales & Marketing Departement Aston Braga Hotel & Residence 
Adapun perbandingan dari ketiga kompetitor yaitu Agoda, Booking.com, dan 
Traveloka ialah : 
Agoda adalah aplikasi yang melayani para traveler dalam mem-booking hotel, 
memesan tiket pesawat dan penyewaan rumah secara online. Perusahaan berdiri pada 
tahun 2005, dan diambil alih oleh Booking Holdings inc di tahun 2007. Kantor pusat 
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Adapun beberapa kelebihan dari aplikasi Agoda ini, diantaranya: 
 Terdapat 390.000 lebih hotel yang sudah bermitra dengan Agoda dari di 
seluruh dunia. 
 Dipercaya oleh 7.000.000 lebih pelanggan. 
 Sudah ada 4.000.000 lebih ulasan tentang hotel dari pelanggan. 
 Adanya penawaran terbaru setiap saat dan juga Agoda akan memberikan 
jaminan harga yang terbaik 
Traveloka merupakan sebuah perusahaan dimana aplikasi ini juga melayani 
para traveler dalam mem-booking hotel, pemesanan tiket pesawat dengan fokus 
perjalanan adalah domestic Indonesia. Perusahaan ini didirikan oleh Albert Zhang, 
Ferry Unardi, dan Derianto Kusuma. Pada awalnya sendiri, konsep dari Traveloka 
adalah sebagai mesin pencari yang berguna untuk membandingkan harga tiket yang 
ada di berbagai situs. Lalu pada pertengahan tahun 2013 Traveloka berubah menjadi 
sebuah situs reservasi tiket pesawat. 
Traveloka lebih fokus kepada operasional perjalanan, untuk fasilitas 
perjalanan sendiri hampir sama dengan Agoda. Namun, Traveloka juga ditunjang 
dengan adanya fitur yang sangat memudahkan seperti pengisian pulsa, pembayaran 
tagihan listrik, internet luar negeri, tiket bioskop, dan lain sebagainya. 
Lalu yang terakhir Booking.Com. Kalau untuk traveling ke luar Asia, 
booking.com punya lebih banyak pilihan dibandingkan booking apps lainnya. Lalu 
tidak perlu kartu kredit untuk melakukan pembayaran karena pembayaran bisa 
dilakukan setibanya di hotel, sebagai jaminan diminta memasukan nomor kartu debit 
/ kredit yang tidak ada pemotongannya. 
Aston Braga Hotel & Residence menerapkan strategi distribusi dalam upaya 
mempengaruhi minat tamu untuk yang melakukan reservasi secara online melalui 
website hotel ataupun Online Travel Agent lainnya dengan melakukan online 
marketing yang bisa di jelaskan seperti mempromosikan produk terbaru dan menjual 
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lakukan oleh tamu salah satunya cara periklanan produk yang menggunakan situs 
google, website pihak hotel tersendiri. 
Website Quality merupakan salah satu metode atau teknik pengukuran kualitas 
website hotel dan website Online Travel Agent berdasarkan persepsi pengguna akhir. 
Kualitas Website Quality dapat dilihat sebagai atribut dari sebuah website yang 
berkontribusi terhadap kegunaannya kepada konsumen (Gregg dan Walczak, 2010). 
Beberapa ahli telah melakukan penelitian yang menggunakan dimensi-
dimensi website. Penelitian yang di lakukan oleh Wang et al (2015) mengungkapkan 
bahwa dimensi website quality terdiri dari Easy of use, Availability, Efficacy, Privacy, 
Relavant information. Berikut penerapan website quality yang dilakukan oleh Aston 
Braga Hotel & Residence. 
Easy of use yaitu Kemudahan dalam penggunaan website. Pihak hotel Aston 
Braga Hotel & Residence menggunakan website sebagai alat informasi digital yang 
menawarkan produk hotel kepada tamu. Tentunya dalam website online travel agent  
dari pihak Aston Braga Hotel & Residence yang di aplikasikan untuk 
mempermudahkan tamu melakukan reservasi melalui website online travel agent. 
Tamu yang melakukan reservasi secara online melalui website online travel agent 
dapat mengetahui dan mudah memahami secara rinci atau kongkrit mengenai 
informasi yang telah dipublikasikan  di website online travel agent dari pihak Aston 
Braga Hotel & Residence karena di dalam website online travel agent terdapat 
macam macam informasi atau atribut mulai dari foto fasilitas area hotel, harga dan 
penjelasan lainnya. Ketika tamu sudah memahami atribut hotel maka pengguna 
mudah untuk mengoperasikan proses reservasi secara online melalui website online 
travel agent. 
Availability adalah ketersdiaan subjek-subjek pendukung dalam penggunaan 
website sehingga website dapat dipahami dan digunakan dengan efektif. Tentunya di 
dalam website online travel agent hotel di aplikasikan oleh pihak hotel Aston Braga 
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acces pendukung yang di miliki sangat menyediakan informasi yang lengkap, 
kecepatan pada saat membuka website online travel agent  di Aston Braga Hotel & 
Braga. Hal ini bisa di anggap lebih efektif dan efisien  untuk tamu yang melakukan 
reservasi secara online.  
Efficacy usaha sebuah hotel untuk membuat pengunjung website merasa 
nyaman atas kunjungannya. Tentunya dalam website online travel agent dari pihak 
hotel Aston Braga Hotel & Residence sangat berfungsi untuk tamu yang reservasi 
melalui online mulai dari ketersediaan informasi terkait pemesanan/mengenai waktu 
reservasi, kecepatan konfirmasi atas bookingan, dan kesesuaian produk yang 
ditawarkan oleh hotel kepada tamu sudah sangat konkrit atau jelas. 
Privacy komitmen perusahaan dalam menjaga dan merahasiakan tentang data 
rahasia personal tamu, menjaga privasi data rahasia personal kepada orang lain atau 
agen, sikap negatif terhadap perusahaan yang meminta informasi pribadi, pernyataan 
tentang bagaimana informasi akan digunakan. Tentunya dalam website online travel 
agent yang di aplikasikan oleh pihak hotel sendiri sangat aman, tidak ada informasi 
pribadi tamu yang dipublikasikan dalam website tersebut. 
Relavant information adalah keterkaitan dari masing-masing informasi yang 
termuat dalam website. Aston Braga Hotel & Residence selalu mengupdate website 
dengan informasi-informasi yang terbaru. Sistem mengupdate di dalam website 
online travel agent dilakukannya setiap 3 bulan sekali, informasi yang dipublikasi 
oleh pihak Aston Braga Hotel & Residence selalu update dan menarik untuk dilihat 
oleh tamu. Informasi dalam website online travel agent  tidak hanya fasilitas yang ada 
di Aston Braga Hotel & Residence adapun informasi kebutuhan pengunjung website 
seperti promo – promo, foto produk yang ditawarkan dan informasi yang sangat 
akurat. Hal ini yang membuat calon tamu tetap memilih Aston Braga Hotel & 
Residence untuk menginap. 
Model penelitian overall percieved value yang diteliti oleh (C. H. Chen, 
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pembelian pelanggan. Penelitian lain menjelaskan mengenai dampak penggunaan 
media sosial pada proses keputusan pembelian (Yogesh & Yesha, 2014). Peneliti lain 
menjelaskan bahwa dalam dunia bisnis, berbagai teknik promosi digunakan oleh 
marketer untuk mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan (Neha & Manoj, 
2013). Penelitian lain bertujuan untuk memahami pengaruh kualitas website dan 
aliran yang dirasakan terhadap kepuasan pelanggan dan niat pembelian di website 
hotel maupun website online travel agent (Ali, 2016). Kualitas informasi dari sebuah 
website adalah faktor penentu signifikan terhadap niat pelanggan untuk membeli 
produk perhotelan (Liu & Zhang, 2014). 
 Berdasarkan data tingkat hunian Aston Braga Hotel & Residence Bandung 
pada Tabel 1.2, upaya yang harus dilakukan oleh Aston Braga Hotel untuk dapat 
meningkatkan penjualan produk hotel dapat dibuktikan dengan teori bahwa percieved 
value dapat diatasi dengan meningkatkan website melalui percieved hotel quality , 
maka perlu adanya penelitian mengenai “Pengaruh Website Quality terhadap 
Perceived Hotel Quality serta dampaknya terhadap Overall Perceived Value di 
Aston Braga Hotel & Residence Bandung”.  
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran Overall perceived value tamu di hotel Aston Braga 
Bandung ? 
2. Bagaimana gambaran Perceived hotel quality tamu di hotel Aston Braga 
Bandung ? 
3. Bagaimana gambaran Website quality di hotel Aston Braga Bandung ? 
4. Bagaiman Pengaruh Website quality terhadap Overall perceived value di hotel 
Aston Braga Bandung? 
5. Bagaiman Pengaruh Perceived hotel quality terhadap Overall perceived value 
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6. Bagaimana Pengaruh Website quality terhadap Perceived hotel quality seta 
dampaknya pada Overall perceived valuedi hotel Aston Braga Bandung ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh hasil temuan mengenai: 
1. Gambaran Overall perceived value tamu di Aston Braga Hotel & Residence. 
2. Gambaran mengenai Perceived hotel quality tamu di Aston Braga Hotel & 
Residence. 
3. Gambaran Website quality terhadap Aston Braga Hotel & Residence. 
4. Gambaran Pengaruh Website quality terhadap Overall perceived value di hotel 
Aston Braga Bandung. 
5. Gambaran Pengaruh Perceived hotel quality terhadap Overall perceived value 
di hotel Aston Braga Bandung. 
6. Gambaran Pengaruh Website quality terhadap Perceived hotel quality serta 
dampaknya pada Overall perceived value di hotel Aston Braga Bandung. 
1.4 Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan dari tujuan penelitian, hasil penelitian diharapkan mempunyai 
kegunaan baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut : 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan memberikan masukan 
pada pengembangan ilmu manajemen pemasaran pariwisata pada bidang 
industry perhotelan khususnya mengenai Overall perrcieved value di dalam 
perusahaan industry perhotelan. 
2. Kegunaan Praktis 
Secara praktis diharakan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan 
masukan bagi pihak Hotel Aston Braga Bandung, sehingga masukan tersebut 
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memecahkan masalah yang berkaitan dengan percieved value dalam upaya 
meningkatkan satisfaction. 
 
 
 
